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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya penguasaan mufradat 
Bahasa arab dikarenakan peserta didik kurang termotivasi untuk belajar 
dan merasa kesulitan untuk mengingat mufradat yang kemungkinan 
disebabkan karena media pembelajaran yang digunakan guru belum 
mampu memaksimalkan pembelajaran di kelas III MIN 2 Bandar 
Lampung. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 
penggunaan media Flash Card efektif terhadap penguasaan mufradat 
Bahasa Arab bagi peserta didik MIN 2 Bandar Lampung?”. Sampel 
penelitian ini adalah 2 kelas yang terdiri dari 68 peserta didik yaitu kelas 
III A sebagai kelas kontrol dan kelas III C sebagai kelas eksperimen. 
Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dengan uji Lilifors dan 
uji homogenitas dengan uji Fisher. Dilanjutkan dengan uji hipotesis 
dengan uji-t independent. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, menunjukan bahwa penggunaan media flash card efektif 
terhadap penguasaan mufradat Bahasa Arab peserta didik kelas III di MIN 
2 Bandar Lampung dari pada menggunakan media flip chart. Berdasarkan 
analisis uji normal gain diperoleh kelas kontrol sebesar 0, 415 dan kelas 
eksperimen sebesar 0, 544. Kemudian uji perbandingan rata-rata pada 
tahap akhir menggunakan uji-t diperoleh thitung = 2, 77 dan            = 1, 
645 pada taraf signifikan α = 5 %, thitung >            akibatnya H0 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flash card efektif 
terhadap penguasaan mufradat Bahasa Arab peserta didik kelas III di MIN 
2 Bandar Lampung. 
 













                    
“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan Balasan ketaqwaannya.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Arab ialah bahasa asing karena tidak termasuk bahasa pergaulan 
sehari-hari.
1
 Pembelajaran di sekolah dasar sangatlah penting sebagai landasan 
pijakan anak untuk mengkontruksi pengetahuan selanjutnya. Kegiatan 
pembelajaran tidak hanya sekadar pemindahan informasi yang dilakukan dari 
guru ke siswa, melainkan untuk membangkitkan minat, dan motivasi agar 
kegiatan mereka menjadi dinamis. Pendidikan dilaksanakan dengan 
memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam 
pelaksanaan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. Menurut Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah: 
Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 





Sehingga kegiatan pendidikan diupayakan dapat menciptakan kemajuan pada 
semua individu dan masyarakat tanpa terkecuali. Salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah dasar adalah bahasa, yang meliputi bahasa Indonesia dan 
bahasa asing seperti bahasa Inggris, bahasa Arab, atau terkadang diikuti dengan 
pelajaran muatan lokal yang mengandung bahasa daerah setempat. Proses 
                                                             
1
Acep Hermawan,  Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2018),  h. 38. 
2
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Cet. 








Pembelajaran bahasa asing ialah salah satu pembelajaran yang dianggap sukar 
bagi peserta didik. Bahasa adalah alat utama yang dilakukan antarmanusia untuk 
berkomunikasi, bahasa juga ialah pembiasaan bagi seseorang. Bila tidak terbiasa 
menggunakan suatu bahasa dalam kesehariannya, maka ia akan merasa kesulitan 
untuk menguasai bahasa tersebut, begitu pula dengan kesulitan peserta didik 
dalam mempelajari bahasa asing yang tidak biasa digunakan dalam kehidupan 
kesehariannya.
4
 Dengan demikian sangat diperlukan dengan adanya pembiasaan 
dalam kehidupan sehari-hari baik melalui mendengar, membaca, ataupun 
pengucapan supaya bisa membantu peserta didik untuk lebih mudah mengahafal. 
Pembelajaran Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang 
membutuhkan kemampuan guru dalam mengelola kelas, terutama kemampuan 
guru dalam memanfaatkan media yang bisa menciptakan suasana nyaman dan 
menyenangkan sehingga dapat menarik minat dan mengaktifkan peserta didik 
untuk mengikuti pelajaran, baik secara mandiri ataupun kelompok.   
Guru adalah salah satu komponen yang berpengaruh pada proses 
pembelajaran, karena guru memiliki peranan penting diantaranya menyiapkan 
materi, menyampaikan materi, serta mengatur semua kegiatan belajar mengajar 
                                                             
3
Slamet, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Rendah Dan Kelas Tinggi 
Sekolah Dasar, (Surakarta: UNS Press, 2017), h. 1. 
4
Mardiyah, Pemanfaatan Pemahaman Budaya Sebagai Dasar Penguasaan Kesantunan 







 Guru didorong untuk dapat mengorganisasikan 




Namun permasalahan yang muncul adalah sejauh mana para pengajar bahasa 
Arab dapat mengembangkan sistem pengajarannya agar peserta didik termotivasi 
untuk mempelajari bahasa Arab. Apalagi dalam dunia pendidikan, manusia 
diwajibkan menuntut ilmu karena melalui pendidikan manusia dapat 
mengembangkan watak dan ditinggikan derajatnya. Sebagaimana telah dijelaskan 
dalam Q.S Al-Mujadalah/58: 11 
                   
                       
                     
      
Artinya :“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
Berdirilahkamu, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S: Al-Mujadalah ayat 11). 
Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah bukan menjadi hal yang 
baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. Secara mentalitas peserta didik 
                                                             
5
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), 
h. 171. 
6
Esti Ismawati dan  Faraz Umaya,  Belajar Bahasa Di Kelas Awal, (Yogyakarta: Penerbit 




menganggap bahwasanya bahasa Arab ialah sebagai mata pelajaran yang sukar 
untuk dipelajari dan merekapun mengalami kesulitan menghafal mufradat yang 
baru didalam pelajaran bahasa Arab, dikarenakan oleh pengucapannya yang agak 
sedikit sulit dan peserta didik belum  terbiasa, sehingga peserta didik kurang 
tertarik dan bergairah dalam belajar, dan efeknya peserta didik mudah lupa 
mufradat yang telah dipelajari sehingga merekapun menjadi malas untuk 
membiasakan percakapan bahasa Arab. 
Hal ini disebabkan oleh kesulitan peserta didik dalam mempelajari sesuatu 
yang baru dan asing. Selain itu, metode dan media yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar masih terpaku pada buku-buku pelajaran dalam suasana formal 
di sekolah sehingga dirasakan masih kurang menciptakan suasana yang kondusif, 
variatif dan menyenangkan bagi peserta didik.
7
 
Carter mengungkapkan bahwa “kosakata atau perbendaharaan kata 
merupakan kemampuan kata-kata yang diketahui dan digunakan seseorang dalam 
berbicara dan menulis”.8 Kosakata mencakup segala aspek dari segala sesuatu 
yang terlihat dalam mengetahui semua kata yang mencakup makna, bentuk, dan 
penggunaannya. Seseorang tidak akan dapat memahami suatu bahasa sebelum ia 
mampu memahami sedikit atau banyaknya kosakata bahasa tersebut. Peserta didik 
dianggap mampu menguasai mufradat apabila telah memperoleh jumlah indikator 
yang ada. Indikator-indikator tersebut ialah: 
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1. Peserta didik bisa menerjemahkan bentuk-bentuk mufradat dengan baik dan 
benar. 
2. Peserta didik bisa melafalkankan dan menulis ulang dengan baik dan benar. 
3. Peserta didik bisa menggunakannya dalam jumlah (kalimat) dengan benar, 
baik dalam ucapan maupun tulisan. 
Berdasarkan anggapan tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya indikator 
yang harus diperoleh dalam proses pembelajaran mufradat ialah bisa membaca 
dan melafalkan mufradat, bisa menulis ulang mufradat dengan benar, bisa 
menguasai makna atau menerjemahkan mufradat dan bisa menggunakannya 
dalam bentuk kalimat. 
MIN 2 Bandar Lampung merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah yang 
berciri dan berlandaskan Islam yang berlokasi di Jalan Drs. Warsito No.50 
Kupang Kota Teluk Betung Utara. Kenyataan yang ada di lapangan, khususnya di 
MIN 2 Bandar Lampung, dalam proses pembelajaran bahasa Arab diberlakukan 
sejak peserta didik duduk dibangku kelas 1 dengan materi pembelajaran yang 
sederhana berupa mufradat yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. 
Menurut hasil dokumentasi yang dilaksanakan peneliti pada mata pelajaran 
bahasa Arab masih belum mencapai target nilai KKM. Jumlah penguasaan 
mufradat bahasa Arab peserta didik kelas 3 masih terlihat rendah, hal tersebut 
dapat dibuktikan berdasarkan hasil nilai peserta didik pada saat diberikan evaluasi 
mufradat pada materi pelajaran sebelumnya. Peserta didik diminta untuk 
menuliskan mufradat yang tepat kedalam kalimat yang rumpang dengan cara 




Mufradat yang dievaluasikan tersebut adalah mufradat yang sudah dijelaskan 
ataupun dipelajari pada tema yang sudah dijelaskan sebelumnya, namun peserta 
didik masih mengalami kesulitan untuk mengingat ataupun menghafal mufradat 
yang sudah diberikan sebelumnya, sehingga mata pelajaran bahasa Arab masih 
belum mencapai target nilai KKM.”9 
Hal tersebut dijelaskan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 
guru mata pelajaran bahasa Arab MIN 2 Bandar Lampung bahwa kesulitan siswa 
dalam meningkatkan mufradat bahasa Arab adalah karena jarang diaplikasikan 
dalam kesehariannya, permasalahan lain yang timbul ialah peserta didik masih 
kesulitan untuk mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab dengan tertib karena 
waktu keseriusan dalam kegiatan belajar siswa maksimal hanya 15-20 menit. 
Selebihnya siswa lebih memilih untuk asik bermain daripada memperhatikan 
guru, dan tidak sedikit siswa ada yang berlarian sampai keluar kelas dan yang lain 
asik berbicara dengan teman sebangkunya.
10
 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari pra penelitian diketahui bahwa ada 
beberapa peserta didik yang belum mencapai nilai KKM. Sementara kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah di MIN 2 Bandar 
Lampung untuk mata pelajaran bahasa Arab ketuntasannya adalah 70. Data hasil 




                                                             
9
Hasil dokumentasi di MIN 2 Bandar Lampung. Senin, 15 Juli 2019.  
10






Rekapitulasi Nilai Harian Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas III 










1 IIIA 21 13 38% 34 
2 IIIB 20 14 41% 34 
 
3 IIIC 23 11 32% 34 
 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya penguasaan mufradat 
siswa kelas 3 MIN 2 Bandar Lampung ini diantaranya adalah bahasa Arab 
merupakan bahasa kedua yang hanya dipelajari siswa ketika di sekolah, proses 
pembelajaran bahasa Arab yang peserta didik terima sebelumnya masih kurang 
menarik konsentrasi dan perhatian dari peserta didik itu sendiri, dikarenakan juga 
media pembelajaran yang masih terbatas sehingga kurang bervariasi.  
Keterbatasan penggunaan media ini salah satunya ialah disebabkan oleh 
penyediaan sarana dan prasarana dari sekolah yang memang masih kurang, 
sehingga media yang dipakai pada saat pembelajaran  menjadi kurang bervariasi, 
kemudian ketika pembelajaran sedang berlangsung, peserta didik masih banyak 
yang asik bermain dan jalan-jalan sampai keluar kelas hal ini terjadi karena guru 
hanya memberikan mufradat secara lisan saja sehingga siswa tidak begitu antusias 
ataupun tertarik untuk memperhatikan pelajaran yang sedang dijelaskan. Hal 
tersebut dapat mengakibatkan beberapa siswa yang memang masih fokus dalam 
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menerima pelajaran akan merasa terganggu dengan kegiatan teman-temannya 
yang lain. 
Pencapaian keberhasilan belajar mengajar memerlukan dukungan dari guru, 
siswa dan sekolah.
12
 Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh guru ataupun 
peserta didik jika tidak dicarikan solusinya tentu akan berdampak kepada kualitas 
pendidikan peserta didik yang tidak akan mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Peserta didik akan selalu merasa bahasa Arab itu susah dan tidak akan termotivasi 
dalam belajarnya, mufradat merekapun tidak akan mengalami peningkatan. 
Untuk melihat keberhasilan dari tujuan pembelajaran, maka seorang pendidik 
bisa melihat hasil belajar yang dicapai pembelajar. Oleh sebab itu hasil belajar 
dapat dijadikan sebagai patokan atau tolak ukur agar dapat mengembangkan 
keterampilan dalam proses pembelajaran.
13
 Untuk itu perlu diterapkan salah satu 
bentuk inovasi atau cara alternatif guna mempelajari bahasa Arab yang kondusif 
dengan suasana yang cenderung reaktif sehingga mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan potensi kreatifitasnya. Salah satu alternatif yang bisa digunakan 
adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik sebagai sumber 
belajar dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Sebagai alternatif penyelesaian masalah tersebut dalam proses pembelajaran, 
dapat digunakan suatu metode baru, dan penggunaan strategi yang tepat sehingga 
akan sangat berpengaruh pada penciptaan suasana pembelajaran yang efektif dan 
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efisien serta membuat peserta didik senang dan bergairah dalam belajar, apalagi 
jika didukung oleh adanya media belajar yang sesuai. 
Salah satu media pembelajaran yang akan digunakan adalah penggunaan 
media flash card, sesuai dengan tema pelajaran yang akan dijelaskan. Penggunaan 
media flash card merupakan salah satu metode untuk membiasakan peserta didik 
berbahasa Arab, hal tersebut dianggap mampu meningkatkan jumlah mufradat 
peserta didik sehingga media ini diharapkan dapat menjadi penunjang proses 
pembelajaran bagi peserta didik dan informasi ini dapat diterima dengan mudah 
sehingga peningkatan kualitas belajar semakin optimal. Pertimbangan besar dalam 
pemilihan metode pembelajaran bahasa Arab di kelas ialah karakteristik peserta 
didik termasuk keragaman kemampuan peserta didik. 
Media flash card digunakan untuk memudahkan peserta didik menghafal 
nama-nama benda dan mufradat lainnya yang ada disekitar. Flash card bisa 
membantu memaksimalkan kemampuan photographic memory, serta 
membangkitkan respon otak kanan, yaitu dengan cara mengendalikan pikiran 
bawah sadar, emosi, kreatif dan intuitif pada anak sejak dini. Flash card 
mempunyai nilai lebih, yaitu dapat digunakan kembali untuk ulangan, latihan, 
bahkan dapat digunakan kembali sebagai patokan materi pelajaran selanjutnya.
14
 
Berdasarkan permasalahan yang telah penulis uraikan di atas, maka penulis 
merasa perlu menggunakan media flash card dalam rangka meningkatkan 
penguasaan mufradat bahasa Arab pada siswa MI, agar pesan atau informasi yang 
dikomunikasikan lebih bersifat konkret sehingga mudah diserap dan diingat oleh 
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siswa, dengan harapan dapat menyelesaikan permasalahan mufradat bahasa Arab 
peserta didik serta memotivasi belajar peserta didik dan pada akhirnya dapat 
berkontribusi dalam pengembangan pendidikan dan keilmuan untuk membangun 
masa depan pembangunan khususnya pada bidang pendidikan bahasa Arab yang 
lebih baik lagi. 
B. Identifikasi Masalah  
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 
masalahnya sebagai beikut: 
1. Pembelajaran bahasa arab kurang diminati peserta didik. 
2. Kondisi pembelajaran yang kurang kondusif. 
3. Guru masih menggunakan media pembelajaran sederhana yaitu papan tulis, 
belum menggunakan media variatif seperti media Flash Card. 
C. Batasan masalah  
Penelitian ini memfokuskan pada pembatasan atas masalah pokok yang 
dibatasi pada: 
1. Penguasaan mufradat bahasa Arab dengan menggunakan media Flash Card. 
2. Subyek penelitiannya adalah siswa madrasah ibtidaiyah. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:”Apakah penggunaan 
media flash card efektif terhadap penguasaan mufradat bahasa Arab bagi peserta 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam kajian ini, berkaitan dengan permasalahan 
yang telah dirumuskan maka tujuan penelitian dalam pembahasan ini adalah 
untuk: Mengetahui efektifitas penggunaan media Flash Card terhadap penguasaan 
mufradat bahasa Arab pada peserta didik MIN 2 Bandar Lampung. 
2. Kegunaan penelitian 
a) Kegunaan teoritis 
Hasil penelitian ini berguna untuk mengembangkan pembelajaran bahasa 
Arab secara teoritis pada penggunaan media flash card agar dapat menjadi lebih 
baik. 
b) Kegunaan praktis. 
1) Bagi siswa, dalam penerapan penelitian ini diharapkan mampu membantu 
peserta didik dalam penguasaan mufradat bahasa Arab dan dapat 
meningkatkan motivasi belajar khususnya dalam pembelajaran bahasa 
Arab. 
2) Bagi guru, diharapkan penggunaan media flash card ini dapat membantu 
pendidik, dalam mengajarkan bahasa Arab di MI. 
3) Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini memberikan referensi dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru. Serta sekolah dapat mendukung guru untuk 




4) Bagi peneliti, peneliti mampu menerapkan media yang sesuai dalam 
materi pembelajaran tertentu. Serta peneliti mempunyai pengetahuan dan 








A. Media Flash Card 
1. Pengertian Media Flash Card  
Flash card berasal dari bahasa Inggris, flash (cepat), card (kartu). Jadi flash 
card artinya kartu cepat. Flash card adalah media yang sederhana yang 
menggunakan kartu kecil yang berisi gambar, teks atau tanda simbol yang 




Media flash card adalah media visual untuk berkomunikasi dengan orang 
lain, yang berisi kata-kata dan gambar. Fungsinya untuk memberikan stimulasi 
munculnya ide, pikiran, maupun gagasan baru. Jenis media ini berupa foto, 
picture, lukisan dan lain sebagainya. Gambar dapat diartikan sebagai tiruan barang 
(binatang, tumbuhan, benda-benda, dan sebagainya) yang bisa didapat di internet, 
dibuat dengan tinta, cat, potret dan lainnya. Flash card dapat dilaksanakan dengan 
cara bertahap menggunakan alat media flash card berupa kata yang ditulis pada 




Azhar Arsyad mengemukakan bahwa flash card adalah kartu pengingat atau 
kartu yang diperlihatkan sekilas kepada peserta didik. Ukuran biasanya terserah 
pada kelas yang dihadapi. Kalau kelas agak besar kita memakai ukuran 25 x 20 
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cm atau bisa juga disesuaikan dengan besar  kecilnya kelas yang diajarkan. Isi dari 
Flash card itu sendiri berupa gambar-gambar, binatang, benda-benda, dan lain 




Ahmad Susanto, berasumsi bahwasnya media flash card ialah kartu-kartu 
bergambar yang dilengkapi dengan kata-kata. Gambar-gambar yang ada pada 
media flash card tersebut dapat dikelompokkan antara lain: buah-buahan, seri 
binatang, warna, bentuk-bentuk angka, pakaian, dan lain sebagainya. Cara 
memainkan kartu ini ialah dengan cara memperlihatkan kepada peserta didik 
kemudian dibacakan secara cepat. Metode ini bertujuan untuk melatih otak kanan 




Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya media flash card ialah kartu yang berisikan gambar-gambar atau kata. 
Media flash card bisa dipakai untuk mengembangkan perbendaharaan kata pada 
aspek perkembangan bahasa. Cara memainkan kartu ini ialah dengan cara 
memperlihatkan kepada peserta didik yang kemudian dibacakan secara cepat. 
Ukuran media flash card yang biasa dipakai bisa disesuaikan dengan kebutuhan 
kelas, artinya ukuran media flash card untuk kelas sempit akan mengalami 
perbedaan dengan ukuran media flash card pada kelas yang luas dan anak 
didiknya banyak. 
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Jadi penulis menyimpukan bahwa media pembelajaran flash card adalah 
media pembelajaran visual yang berbentuk kartu yang berisi gambar atau tulisan 
yang bisa mengarahkan peserta didik tentang materi yang dipelajari, sehingga 
dapat mempercepat pemahaman dan dapat memperkuat ingatan peserta didik. 
2. Langkah-langkah Pembelajaran Media Flash Card 
Ery Soekresna mengemukakan langkah-langkah media flash card, 
diantaranya: 
a. Kartu-kartu yang sudah disusun nyatu setinggi dada dan menghadap ke depan 
siswa. 
b. Cabutlah satu persatu kartu tersebut saat menerangkan. 
c. Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan kepada siswa, kemudian mintalah 
siswa untuk mengamati kartu tersebut satu persatu, lalu teruskan kepada 
seluruh siswa. 
d. Apabila disajikan dalam bentuk permainan, maka letakkan kartu-kartu 
kedalam sebuah kotak yang disusun secara acak, kemudian siapkan peserta 




Berdasarkan pendapat yang diuraikan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya tujuan dari penggunaan media flash card adalah untuk melatih 
peserta didik supaya dapat dengan lebih mudah mengingat, cermat sehingga bisa 
dengan mudah memahami materi pokok bahasan. Dengan demikian penentuan 
dan pemilihan media pembelajaran yang tepat bisa memungkinkan proses 
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pembelajaran berjalan dengan baik dan bisa meningkatkan prestasi belajar untuk 
peserta didik. 
Berdasarkan beberapa langkah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
membuat sebuah variasi dari langkah-langkah pembelajaran tersebut dengan 
menggunakan media flash card dalam proses pembelajaran mufradat bahasa Arab 
peserta didik kelas III. 
1) Membuat kelompok kecil, minimal 5 orang. 
2) Kartu disusun dan dipegang setinggi dada dengan menghadap kedepan peserta 
didik. 
3) Cabutlah satu persatu kartu setelah guru selesai menjelaskan. 
4) Guru menunjukkan flash card yang bergambar dan di bagian belakang 
terdapat mufradat, sementara peserta didik memperhatikan dan menyimak 
penjelasan guru. 
5) Guru melafalkan bunyi mufradat yang terdapat di flash card satu kali, yang 
kemudian diikuti oleh seluruh peserta didik sebanyak tiga kali. 
6) Guru memberikan kepada peserta didik masing-masing flash card. 
7) Peserta didik diberi waktu untuk menghafal mufradat yang telah dibagikan. 
Guru menghitung mundur ketika waktu sudah hampir habis. 
8) Ketika waktu sudah habis, guru memberikan pertanyaan tentang mufradat 







3. Kelebihan Media Flash Card  
Media flashcard tergolong dalam media berbasis visual. Media berbasis 
visual memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Berikut ini adalah 
beberapa kelebihan flashcard, antara lain: 
a. Mudah dibawa-bawa karena dengan ukuran yang tidak terlalu besar. 
b. Praktis, bisa dilihat mulai dari bagaimana cara penggunaan dan 
pembuatannya. Media flash card ini dikatakan sangat praktis, karena pada 
dasarnya dalam menggunanaan media ini tidak perlu menggunakan listrik dan 
juga seorang guru tidak perlu memiliki keahlian khusus. Apabila akan 
menggunakannya, kita hanya menyusun urutan gambar yang sesuai dengan 
keinginan kita, dan pastikan posisi gambar tidak terbalik dan posisinya tepat. 
c. Mudah diingat, karakteristik dari media flash card ini ialah menyajikan pesan-
pesan pendek pada setiap kartu yang akan disajikan. Sajian pendek ini bisa 
memudahkan peserta didik dalam mengingat pesan-pesan yang disampaikan. 
Variasi antara gambar dan teks dianggap cukup memudahkan peserta didik 
untuk mengenali suatu konsep. 
d. Menyenangkan, hal ini dikarenakan dalam penggunaan media flash card bisa 
dilakukan lewat permainan, contohnya seperti peserta didik berlomba-lomba 
untuk mencari satu nama atau benda-benda tertentu dari flash card yang 
disimpan secara acak. 
e.  Mampu memusatkan perhatian peserta didik terhadap pesan yang 
disampaikan. 




g. Bisa memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh peserta 
didik. 
h. Menjadikan peserta didik lebih aktif dalam belajar dan ikut dilibatkan pada 
saat penyajiannya. 
i. Mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu6 
Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, sangat diperlukannya media pembelajaran yang 
dapat memusatkan perhatian peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran 
dan membuat peserta didik termotivasi untuk belajar lebih aktif dan tidak  merasa 
bosan sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 
4. Kelemahan Media Flash Card 
Adapun kelemahan pada media flash card adalah sebagai berikut: 
a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata, peserta didik hanya dapat 
mengetahui dan memahami kata dan gambar yang ada pada media flash card. 
b. Ukurannya sangat terbatas untuk dikelompok besar. 
c. Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi 
kelemahan yang ada pada media flash card tersebut seorang pendidik bisa 
memberikan bimbingan yang lebih kepada peserta didik yang kurang aktif supaya 
lebih di dalam kelas dan lebih bertanggung jawab di dalam kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
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5. Manfaat Media Flash Card 
Melalui kelebihan media flash card tersebut, maka kita bisa mengambil 
manfaat dari pembelajaran tersebut diantaranya: 
1. Dapat meningkatkan kemampuan anak untuk menguasai dan menghafal 
mufradat dalam waktu yang cepat. 
2. Dapat memudahkan guru dalam proses mengenalkan dan mengajarkan 
mufradat kepada peserta didik sejak dini. 
3. Peserta didik akan mendapatkan dua manfaat sekaligus yakni bisa mengenal 
bahasa dan mengerti jenis-jenis binatang, buah, dan lain-lain.
7
 
B. Pengertian Penguasaan Mufradat Bahasa Arab 
1. Penguasaan Mufradat Bahasa Arab 
Makna penguasaan tidak jauh berbeda dengan makna kemampuan, yaitu 
suatu kesanggupan. Adapun makna mengusai yang berkaitan dengan bahasa 
berarti dapat menggunakan. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa penguasaan 




Penguasaan mufradat merupakan salah satu komponen dasar untuk 
menguasai bahasa arab sebagai bahasa asing di tingkat dasar, menengah, dan 
lanjutan. Mufradat adalah salah satu komponen dasar yang harus dikuasai. 
Semakin banyak siswa menguasai mufradat maka akan lebih baik penguasaan 
bahasa arabnya. Dengan memiliki mufradat yang terbatas, para siswa akan 
menemukan kesulitan dalam menguasai keterampilan membaca dan lainnya. 
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Dengan penguasaan mufradat yang baik dapat diartikan bahwasanya siswa 
memiliki kemampuan dalam memahami dan menggunakan mufradat, penguasaan 
mufradat itu sendiri berkaitan dengan kata-kata dan makna.
9
 
Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang menempati posisi 
yang penting dalam dunia pendidikan berbasis islam di Indonesia. Kedua institusi 
penyelengaraan pendidikan di Indonesia, yaitu dalam status negeri atau swasta, 
pada program studi tertentu mengajarkan bahasa Arab sebagai mata pelajaran 
yang harus diajarkan sejajar dengan mata pelajaran yang lain. Khususnya dalam 
suatu institusi pendidikan Islam, bahasa Arab ialah suatu hal yang wajib diberikan 
kepada peserta didik. 
Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan makna yang diwujudkan 
melalui kosakata dan tata bahasa. Dengan demikian, kosakata dan tata bahasa 
berperan sebagai alat pengungkapan makna yang berupa gagasan, pikiran, 
pendapat, dan perasaan.
10
 Adapun fungsi bahasa yang merupakan hasil dari 
sebuah keanekaragaman budaya dan daerah, dimana dari masing-masing daerah 
bahkan suku sekalipun memiliki bahasa yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lainnya. Diantara fungsi tersebut adalah sebagai berikut:
11
 
a. Bahasa untuk menyatakan ekspresi diri. Artinya ialah bahasa sebagai sarana 
dalam mengungkapkan segala sesuatu yang ada pada diri seseorang, baik 
dalam bentuk pikiran, perasaan, gagasan, dan keinginan yang dimilikinya. 
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b. Bahasa ialah alat untuk berkomunikasi, lewat lisan dan tulisan. Dengan cara 
berkomunikasi kita bisa menyampaikan semua apa yang dirasakan, dipikirkan, 
dan diketahui kepada orang lain. 
c. Bahasa sebagai alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosial. Berarti 
berfungsi untuk menyesuaikan diri dalam bersosialisai dengan orang yang 
berbeda asal daerahnya, sehingga kita dapat memahami adat-istiadat, tata 
krama, dan tingkah laku dalam sebuah etnis. 
d. Bahasa sebagai alat untuk mengadakan kontrol sosial, dengan bahasa kita 
dapat mengontrol suatu kegiatan manusia, baik dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam berbangsa dan bernegara, dan juga dapat mempengaruhi sikap, 
tingkah laku, dan tutur kata seseorang karena dapat diterapkan terhadap diri 
dan juga masyarakat. 
2. Urgensi penguasaan Mufaradat bahasa Arab 
Para pakar pengajaran bahasa kedua berbeda pandangan tentang arti bahasa 
dan juga tujuan pengajarannya, tetapi pada sisi lain mereka sepakat bahwa belajar 
mufradat tuntutan mendasar dari berbagai tuntutan dalam pengajaran bahasa 
kedua dan merupakan syarat mutlak, untuk dikuasai oleh seorang pelajar bahasa.  
Kewajiban dalam pengajaran mufradat bukan hanya mengajarkan cara 
mengucapkannya, atau memahami maknanya tetapi standar kemampuan dalam 
pengajaran mufradat adalah bagaimana siswa mampu memahami hal diatas dalam 




                                                             




3. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Arab 
Bahasa Arab sebagai bahasa yang fleksibel dan memiliki elastisitas tinggi, 
berikut adalah karakteristik pembelajaran bahasa Arab:
13
 
1. Memiliki gaya bahasa yang beragam, yang meliputi ragam sosial, geografis, 
dan ideolek. Ragam sosial yaitu ragam bahasa yang menunjukkan stratifikasi 
sosial-ekonomi penuturnya. Ragam geografis yaitu disebabkan oleh perbedaan 
wilayah geografis penuturnya. Sementara itu, ragam ideolek adalah berkaitan 
dengan karakteristik pribadi penutur bahasa arab yang bersangkutan. 
Walaupun letak geografisnya yang sama namun penuturan bahasa arab 
seseorang dengan yang lain akan berbeda, itulah yang disebut dengan ragam 
ideolek. 
2. Dapat diekspresikan secara lisan dan tulisan, pada dasarnya bahasa manusia 
adalah dengan menggunakan bahasa lisan. Kenyataan tersebut di perkuat oleh 
fakta yang mengatakan bahwa walaupun seseorang tidak bisa menulis, akan 
tetapi ia mampu berkomunikasi dengan orang lain menggunakan lisan. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S Ibrahim ayat14/4: 
                         
                    
 
Artinya : “Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-
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lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”(Q.S Ibrahim 
ayat 4). 
 
Pada ayat tersebut, dijelaskan bahwasanya lisan digunakan untuk 
berkomukasi antar sesama anggota masyarakat, supaya pesan yang disampaikan 
dapat lebih mudah dan langsung dipahami oleh masyarakat. 
3. Memiliki sistem dan aturan yang spesifik, bahasa arab memiliki karakteristik 
yang pertama sistemik yaitu terstruktur dari elemen tata bunyi, tata kata, 
sintaksis dan lain-lain. Kedua sistematik yaitu memiliki aturan-aturan yang 
khas dan saling melengkapi sesuai dengan fungsinya. Ketiga, komplet yaitu 
bahasa arab merupakan bahasa yang memiliki mufradat yang lenkap untuk 
mengungkapkan karakteristik budaya penuturnya. 
4. Memiliki sifat arbiter, artinya tidak adanya hubungan wajib antara lambang 
bahasa (yang berwujud bunyi) dengan pengertian yang dimaksud oleh 
lambang tersebut. 
5. Selalu berkembang secara produktif dan kreatif, karakteristik bahasa arab 
dengan bahasa-bahasa lain, sifatnya selalu berkembang, produktif, dan kreatif. 
Seperti ragam bahasa arab zaman jahiliyah, islam abad pertengahan, dan 
modern tentu berbeda sesuai dengan perkembangan zaman. 
6. Memiliki sistem bunyi yang khas, seperti yang kita ketahui bahwasanya 
bahasa arab tetap konsisten dengan 29 bunyi yang disimbolkan dengan 
lambang bunyi berupa huruf hijaiyah. Diantara bunyi-bunyi itu, ada yang 
ditemukan di bahasa lain, akan tetapi ada pula yang hanya dimiliki oleh 
bahasa arab, Seperti huruf berikut: 




7. Mempunyai sistem tulisan yang khas, dalam hal arah tulisan. Kita tahu bahwa 
tulisan bahasa arab dimulai dari sebelah kanan ke kiri, sedangkan bahasa 
Indonesia dan bahasa lain dimulai dari kiri ke kanan. Kemudian dilihat dari 
penulisan lambang bunyi atau huruf, bahasa Arab juga memiliki keunikan 
tersendiri. 
4. Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab  
Adapun beberapa prinsip yang perlu diperhatiakan dalam pembelajaran 
bahasa Arab diantaranya: 
1. Berpusat pada peserta didik 
2. Belajar dengan keteladaan dan pembiasaan. 
3. Mengembangkan fitrah bertauhid, keingintahuan, dan imajinasi. 
4. Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah. 
5. Mengembangkan kreatifitas peserta didik.14 
Pembelajaran merupakan interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar 
yang ada pada suatu sistem lingkungan belajar.
15
 Pembelajaran yang efektif 
merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk belajar 
keterampilan spesifik, ilmupengetahuan dan sikap serta yang membuat peserta 
didik merasa senangdan nyaman pada saat pembelajaran berlangsung. Pendidik 
atau guru yang efektif mempunyai harapan yang jelas mengenai apa yang harus 
dicapai peserta didik dan menyampaikan harapan kepada mereka. Satu cara 
penyampaiannya ialah mendiskusikan dan menjelaskan kepada peserta didik 
sebelum, selamadan sesudah pembelajaran dilaksanakan. Pembelajaran bahasa 
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Arab di Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan bahasa Arab.  
5. Tujuan Pembelajaran Mufradat  
Tujuan umum pembelajaran mufradat bahasa arab ialah sebagai berikut: 
a. Memperkenalkan mufradat baru kepada peserta didik, baik melalui bahan 
bacaan. 
b. Melatih peserta didik untuk dapat melafalkan mufradat itu dengan baik dan 
benar karena pelafalan yang baik danbenar mengantarkan kepada kemahiran 
berbicara dan membaca secarabaik dan benar pula. 
c. Memahami makna mufradat, baik secara denotasi atau leksikal (berdirisendiri) 
maupun ketika digunakan dalam konteks kalimat tertentu. 
d. Dapat memfungsikan dan mengapresiasi mufradat tersebut dalam lisan 
(berbicara) maupun tulisan (mengarang) sesuai dengan konteks yang benar.
16
 
6. Metode Pembelajaran Mufradat 
Pada hakikatnya Metode pembelajaran adalah teknik-teknik dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik yang jenisnya beragam dan 
pemanfaatannya yang disesuaikan dengan kebutuhan. Begitupun sama halnya 
dengan pembelajaran bahasa Arab khususnya mufradat ini menuntut adanya 
metode-metode dasar yang dapat diterapkan tanpa mengharuskan adanya saran-
saran yang tidak terjangakau oleh lembaga-lembaga pendidikan yang 
mengajarkan bahasa Arab. 
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Dalam pembelajaran mufradat ada baikanya dimulai dengan mufradat dasar 
yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya istilah 
kekerabatan, nama-nama bagian tubuh, kata ganti, kata kerja pokok serta beberapa 
mufradat lain yang mudah dipelajari. 




a. Mendengarkan kata. Ini ialah tahapan pertama yaitu dengan cara memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan kata yang diucapkan guru atau 
media lain, baik berdiri sendiri maupun di dalam kalimat. Apabila unsur bunyi 
dari kata tersebut sudah dikuasai oleh siswa, maka untuk selanjutnya siswa 
akan mampu mendengarkan secara benar. 
b. Mengucapkan kata. Dalam tahap berikut, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengucapkan kata yang telah didengarnya. Mengucapkan 
kata baru akan membantu siswa mengingat kata tersebut dalam waktu yang 
lebih lama. 
c. Mendapatkan makna kata. Pada tahap ini guru hendaknya menghindari 
terjemahan dalam memberikan arti kata kepada siswa, karena bila hal itu 
dilakukan maka tidak akan terjadi komunikasi langsung dalam bahasa yang 
sedang dipelajari, sementara makna kata pun akan cepat dilupakan oleh siswa. 
Ada beberapa teknik yang bisa digunakan oleh guru untuk menghindari 
terjemahan dalam memperoleh arti suatu kata, yaitu dengan pemberian 
konteks kalimat, definisi sederhana, pemakaian gambar/foto, sinonim, 
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antonim, memperlihatkan benda asli atau tiruannya, peragaan gerakan tubuh, 
dan terjemahan sebagai alternatif terakhir bila suatu kata memang benar-benar 
sukar untuk dipahami oleh siswa. 
d. Membaca kata. Setelah melalui tahap mendengar, mengucapkan, dan 
memahami makna kata-kata (kosakata) baru, guru menulisnya di papan tulis. 
Kemudian siswa diberikan kesempatan membaca kata tersebut dengan suara 
keras. 
e. Menulis kata. Penguasaan mufradat siswa akan sangat terbantu bilamana ia 
diminta untuk menulis kata-kata yang baru dipelajarinya (dengar, ucap, 
paham, baca) mengingat karakteristik kata tersebut masih segar dalam ingatan 
siswa. 
C. Kriteria Mufradat yang dipilih dalam pembelajaran Bahasa Arab 
1. Pemilihan Mufradat Bahasa Arab 




a. Frequency, yaitu frekuensi penggunaan kata-kata yang tinggi dan sering itulah 
yang harus menjadi pilihan. 
b. Range, yaitu mengutamakan kata-kata yang banyak digunakan baik dinegara 
Arab maupun di negara-negara non Arab atau di suatu negara tertentu yang 
mana kata-kata itu lebih sering digunakan. 
c. Availability, mengutamakan kata-kata atau mufradat yang mudah dipelajari 
dan digunakan dalam berbagai media atau wacana. 
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d. Familiarity, yakni mendahulukan kata-kata yang sudah dikenal dan cukup 
familiar didengar. 
e. Coverage, yakni kemampuan daya cakup suatu kata untuk memiliki beberapa 
arti, sehingga menjadi luas cakupannya.  
f. Significance, yakni mengutamakan kata-kata yang memiliki arti yang 
signifikan untuk menghindari kata-kata umum yang banyak ditinggalkan atau 
kurang lagi digunakan. 
g. Arabisme, yakni mengutamakan kata-kata Arab dari kata-kata serapan yang 
diarabisasi dari bahasa lain. 
2. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab 
Banyak defenisi para ahli yang berkaitan dengan pembelajaran, diantaranya 
adalah: Wingkel mengartikan pembelajaran sebagai seperangkat tindakan yang 
dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 
memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan rangkaian kejadian 
internal yang terjadi dalam diri peserta didik. Dimyati dan Mujiono mengartikan 
pembelajaran sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan peserta 
didik. Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana 
dalam memanipulasi sember-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri 
peserta didik. 
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 
mengajar. Meski demikian, istilah pembelajaran lebih menggambarkan usaha guru 
untuk membuat belajar para siswanya. Ada satu syarat mutlak yang harus 




pembelajar dengan sumber belajar. Jadi, belajar hanya terjadi apabila terjadi 
interaksi antara pembelajar dengan sumber belajar. Sebuah proses pembelajaran 
yang baik akan mmbentuk kemampuan intelektual, berpikir kritis, dan munculnya 




Jadi dapat disimpulkan bahwasanya proses pembelajaran adalah segala upaya 
bersama antara guru dan siswa untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan 
harapan pengetahuan yang telah diberikan bisa bermanfaat untuk peserta didik. 
Strategi pembelajaran adalah suatu cara yang akan dipilih dan digunakan oleh 
seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga peserta 
didik dapat menerima dan memahami materi pembelajaran dengan mudah, yang 
bertujuan agar pembelajaran dapat dikuasai di akhir kegiatan pembelajaran.
20
 
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa startegi pembelajaran 
bahasa Arab adalah suatu cara yang dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar 
dalam menyampaikan materi bahasa Arab untuk memudahkan siswa dalam 
menerima dan memahami materi yang disampaikan. 
D. Media Flip Chart 
Menurut Susilana, pengertian papan balik Flip Chart adalah “lembaran-
lembaran kertas menyerupai album atau kalender berukuran 50x75 cm. Atau 
ukuran yang lebih kecil 21x28 cm sebagai flipbook yang disusun dalam urutan 
yang diikat pada bagian atasnya”. Papan balik Flip Chart dapat digunakan sebagai 
                                                             
19
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), 
h. 164-167.  
20




media penyampaian pesan pembelajaran. Dalam pengunaannya dapat dibalik jika 
pesan dalam lembaran depan sudah ditampilkan dan diganti dengan lembaran 
berikutnya yang sudah disediakan. 
Menurut indriana, media papan balik Flip Chart adalah lembaran kertas 
berbentuk album atau kalender yang berukuran agak besar sebagai flipbook, yang 
disusun dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya. Menurut Sadiman, media 
flipchart merupakan media dalam bentuk visual yang termasuk dalam jenis bagan 
atau chart. Flip Chart atau bagan balikan menyajikan setiap informasi pada setiap 
bagian-bagian. Bagian-bagian dari  setiap informasi ditulis/dituangkan lembaran 
tersendiri, kemudian lembaran-lembaran tersebut dibundel menjadi satu. 




Dapat disimpulkan bahwa media papan balik  flip chart merupakan media 
pembelajaran yang digunakan sebagai penyampaian pesan. Kertas yang digunakan 
biasanya bewarna putih atau yang lain. Ukurannya berbeda-beda, ada yang ukuran 
18” x 24”, 28” x 36”, 36” x 45”. Selain itu, media papan balik Flip Chart 
merupakan media yang paling baik di kombinasikan dengan teknik pengajaran 
lainnya karena dapat dijadikan sebagai media (pengantar) pesan pembelajaran 
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E. Langkah-langkah Membuat Media Flip Chart 
Langkah-langkah pembuatan media Flip Chart sebagai berikut:
22
 
a. Siapkan konsep lengkap pada kertas biasa. Ingat, atur komposisi yang 
sederhana dan menarik. 
b. Apabila kertas koran sesuai dengan konsep yang disediakan. Jangan lupa 
menambah selembar kertas untuk membuat gambar pada bagian depan dari 
materi yang ingin disampaikan, agar dapat memotivasi atau menarik minat 
siswa untuk belajar. 
c. Pindahkan konsep yang sudah benar tersebut ke kertas koran satu per satu 
hingga selesai. 
d. Pakailah warna yang serasi agar lebih menarik. Ukuran huruf atau gambar 
harus cukup besar sehingga dapat dibaca setiap siswa. 
e. Setelah selesai digambar dan diberi warna serta ditambah informasi 
seperlunya, maka berilah tutup lembaran-lembaran tersebut dengan kertas 
yang tebal dan juga pada bagian belakangnya agar tahan pakai. 
f. Ikatlah lembaran-lembaran tersebut pada puncaknya dengan seteples atau 
dengan alat-alat lainnya.  
g. Pasanglah flip chart tersebut sehingga siap untuk ditampilkan. 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini mengenai efektivitas media flash card terhadap penguasaan 
mufradat bahasa arab siswa MI. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan 
beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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Yang pertama adalah penelitian dari Oktavia Triani Putri pada tahun 2016 
yang berjudul “peningkatan penguasaan kosakata bahasa inggris menggunakan 
media flash card siswa kelas 2 SD Negeri Surokarsan 2 yogyakarta”. 
Dilaksanakannya penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan peningkatan kosata 
bahasa inggris. Metode yang digunakan penelitian dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Peneliti yang kedua dari eka rosyida dengan judul “penggunaan media 
gambar dalam pengajaran kata benda bahasa arab bagi siswa kelas V MI Al-Huda 
Mugoharjo”. Dalam penelitian tersebut membahas tentang pengajaran kata benda 
yang menekankan pada penguasaan kosakata dan pengembangan media gambar. 
Dari hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pengajaran kata benda bahasa 
arab dengan media gambar efektif. 
Sedangkan yang menjadi referensi dalam penelitian ini antara lain: buku 
karangan azhar arsyad yang berjudul, media pembelajaran. Buku ini membahas 
tentang penegertian media yang menyimpulkan bahwa media merupakan suatu 
perantara atau pengantar yang bersifat menyalurkan pesan, serta membahas fungsi 
dari media tersebut salah satunya adalah fungsi kognitif. 
Dengan demikian dari semua penelitian/karya tulis diatas, penulis mencoba 
menjelaskan posisi yang akan dibahas dalam penelitian ini. Di sini penulis 
membahas tentang proses metode pembelajaran mufradat bahasa arab dengan 
media flash card yang memfokuskan pada penguasaan mufradat bahasa arab. 




sekitarnya dengan bahasa arab serta memahami teks-teks bahasa arab secara 
sederhana disamping mengetahui kata benda secara intensif dan optimal. 
G. Kerangka Pemikiran 
Menurut salah seorang ahli dalam bukunya Businiess Reserch 
mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model kenseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang akan diidentifikasikan 
sebagai masalah yang penting.
23
 
Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu media flash card sebagai 
variabel bebas dan penguasaan mufaradat sebagai varibel terikat. Dalam hal ini 
peneliti akan menjelaskan hubungan antara dua variabel tersebut.  
Kerangka berpikir dapat dirumuskan bahwa media flash card dapat 
meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik. Ada dua alasan 
mengapa media flash card dapat meningkatkan penguasaan mufaradat bahasa 
Arab peserta didik kelas III MIN 2 Bandar Lampung, yaitu sebagai berikut: 
Pertama, flash card merupakan media visual yang fungsinya sebagai penyalur 
pesan dari sumber ke penerima pesan. Selain itu, flash card juga dapat menarik 
perhatian siswa dan dapat mengilustrasikan fakta-fakta yang berkemungkinan 
cepat untuk dilupakan jika tidak digambarkan. 
Kedua, penguasaan mufradat bahasa arab yang merupakan unsur bahasa 
dimana setiap peserta didik harus menguasainya supaya mahir dalam 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tersebut dengan baik. Karena 
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kemahiran berbahasa bergantung pada seberapa baik penguasaan mufradat 
seseorang. 
Jadi Penerapan media flash card bisa menjadi jalan alternatif untuk 
meningkatkan penguasaan mufradat bahasa arab siswa MI. Berikut ini adalah 

























Media Flash Card 
 
Kelas Kontrol 
Media Flip Chart 
Apakah terdapat efektivitas media Flash Card terhadap penguasaan 






H. Hipotesis Penelitian  
Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat tanya.”24 Berdasarkan definisi tersebut dapat penulis garis bawahi 
bahwasanya hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya masih sementara dan 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris berdasarkan fakta dan data 
lapangan. Maka berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori, penelitian yang relevan, dan kerangka  berfikir  di  atas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
“Terdapat efektifitas media flash card terhadap penguasaan mufradat bahasa Arab 
peserta didik kelas III MIN 2 Bandar Lampung”. 
2. Hipotesis Statistik 
Adapun hipotesis statistik yang peneliti ajukan dalam penelitian ini yaitu:  
H0 : µ1 = µ2: Penggunaan media flash card terhadap penguasaan mufradat 
bahasa Arab di MIN 2 Bandar Lampung sama efektifnya dengan media flip 
chart. 
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Ha : µ1 ≠ µ2; Penggunaan media flash card terhadap penguasaan mufradat 
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